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ABSTRAK

Fauziah Azhari : Pengaruh Model Pembelajaran Reading, Questioning, and
Answering (RQA) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 27 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang hanya membaca
sekilas tanpa berusaha memahami makna hal yang mereka baca. Selanjutnya karena
sistem pembelajaran yang masih bersifat teacher center dan juga kurangnya
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Reading, Questioning, and Answering
(RQA) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi klasifikasi
makhluk hidup, serta keterlaksanaan dan respons peserta didik terhadap model
RQA.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen dengan rancangan nom-equivalent control group design. Populasi
sebanyak 224 peserta didik dan sampel sebanyak 64 peserta didik yang terdiri dari
kelas ekperimen dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa tes tertulis dengan bentuk esai sebanyak 14
soal serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan angket respons peserta
didik. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis
dengan uji parametrik yaitu uji t (independent sample t-test) menggunakan
Microsoft Excel.

Hasil keterlaksanaan model pembelajaran yaitu sebesar 97% dengan
kategori sangat baik dan hasil angket respons peserta didik terhadap model
pembelajaran ini yaitu 80,25%, yang termasuk dalam kategori baik. Selanjutnya,
hasil uji hipotesis data prefest diperoleh nilai thitung < teavel (1,273 <1,999), sehingga
Ho diterima, sedangkan data posttest diperoleh nilai thitung > teavet (7,525 > 1,999),
sehingga H. diterima. Disimpulkan bahwa model pembelajaran Reading,
Questioning, and Answering (RQA) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada materi klasifikasi makhluk hidup di kelas VII SMP Negeri
27 Padang.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Model Pembelajaran RQA, Klasifikasi Makhluk Hidup
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Memasuki era Society 5.0, dunia menghadapi transformasi besar dalam
berbagai bidang kehidupan, terutama dalam pendidikan. Transformasi global dalam
era ini menuntut tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan hidup (life skills) yang
memadai agar mampu bersaing secara global. Pendidikan sebagai salah satu
instrumen utama pembangunan bangsa memainkan peranan strategis dalam
menyiapkan peserta didik yang mampu belajar secara mandiri, berinovasi, serta
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan informasi (Bustami et al., 2023).

Pendidikan memegang peranan penting dalam membangun peradaban suatu
bangsa atau bisa disebut sebagai pondasi bangsa. Pendidikan yang maju akan
melahirkan para penerus bangsa yang cerdas (Sartini & Mulyono, 2022). Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
insan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cerdas, mandiri,
dan bertanggung jawab (Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional (Pasal 3 Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003), 2018). Tujuan tersebut
dapat dicapai dengan menekankan pada peran yang dimainkan oleh institusi
pendidikan, khususnya peran sekolah sebagai peran independen utama dalam upaya

pengembangan dan peningkatan (Ratnasari & Nugraheni, 2024)



Salah satu faktor kunci untuk meningkatkan kualitas SDM di Indonesia yaitu
meningkatkan kualitas pendidikan (Pradesa et al., 2024). Kualitas pendidikan dapat
diartikan sebagai kemampuan sistem pendidikan dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan peserta didik. Sejak era reformasi, pemerintah Indonesia telah
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan sebagai salah satu prioritas
dalam pembangunan nasional (Sofyan & Hidayat, 2022). Upaya peningkatan mutu
pendidikan memerlukan keterlibatan seluruh komponen yang menjadi subsistem
dalam sistem pendidikan (Purwanto, 2018).

Pendidikan di Indonesia, saat ini masih menghadapi berbagai tantangan dalam
upaya mencapai kemajuan. Saat ini, Indonesia masih menghadapi beberapa
tantangan dalam pembangunan pendidikan, seperti perbedaan akses pendidikan dan
rendahnya kualitas pendidikan (Murtafiah, 2021). Kualitas pendidikan di Indonesia
pada tahun 2018-2021 menunjukkan angka berada pada kategori rendah bila
dibandingkan dengan negara lain di dunia. Hasil survei mengenai sistem pendidikan
menengah di dunia yang dikeluarkan oleh Programme for International Student
Assesment (PISA) pada tahun 2019, Indonesia menempati posisi yang rendah, yakni
urutan ke-74 dari 79 negara atau berada di posisi ke-6 terendah (Satria et al., 2025).
Selanjutnya data yang dilaporkan oleh The World Economic Forum Swedia tahun
2018, Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu menduduki urutan 37 dari
57 negara yang disurvei di dunia (Kurniawati, 2022).

Pendidikan diharapkan untuk dapat mempersiapkan peserta didik agar
menguasai berbagai keterampilan supaya menjadi pribadi yang sukses dalam hidup

(Zubaidah, 2019). Pendidikan harus mampu mengembangkan potensi peserta didik,



membentuk manusia yang kritis dengan keterampilan berpikir kritis yang tinggi
sehingga mampu menghadapi masalah yang terjadi (Beni et al., 2019). Salah satu
indikator penting dari keberhasilan pendidikan adalah keterampilan berpikir kritis
peserta didik (Oktaviani & Marwoto, 2017). Pendidikan harus mampu menciptakan
kualitas SDM yang memiliki kecakapan hidup, salah satunya adalah keterampilan
berpikir kritis (Bustami et al., 2023). Hal yang menjadi fokus utama dalam
reformasi pendidikan global, khususnya keterampilan berpikir kritis, peserta didik
diharuskan memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills (HOTS)) sebagai bekal menghadapi permasalahan kompleks di masa depan
(Mulyadi et al., 2018).

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk mampu membekali peserta didik
dengan keterampilan abad 21 (271* Century Skills) (Nofiarti, 2021). Peserta didik
harus memiliki keterampilan berpikir kritis (Critical thinking skill), keterampilan
berpikir kreatif (Creativity skill), keterampilan berkomunikasi (Communication
skill), dan keterampilan berkolaborasi (Collaboration skill) atau biasa disebut
dengan keterampilan 4C (Martini, 2018). Keterampilan ini sangat penting karena
memberikan peserta didik kesempatan untuk berkolaborasi dalam kelompok
dengan mencoba memecahkan masalah tertentu, serta dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan masalah (Nawawi et al., 2022).

Peningkatan kualitas pembelajaran terutama pada bidang sains juga menjadi
upaya yang tidak dapat ditunda-tunda karena bertujuan untuk mempersiapkan
peserta didik yang memiliki keterampilan abad 21 (Suticha et al., 2023). Salah satu

mata pelajaran yang strategis dalam pengembangan keterampilan abad 21 terutama



keterampilan berpikir kritis adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran
IPA tidak hanya mengajarkan fakta ilmiah, tetapi juga membentuk cara berpikir
ilmiah, seperti mengobservasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA pada banyak sekolah
masih bersifat konvensional, berorientasi pada hafalan, dan belum menggugah
keaktifan berpikir peserta didik secara mendalam (Fitriyah & Ramadani, 2021).

Salah satu upaya pemerintahan dalam memperbaiki hal tersebut, yaitu dengan
memperbaiki kurikulum (Barlian et al., 2022). Kurikulum, sebagai kerangka kerja
yang dirancang oleh penyelenggara pendidikan, memainkan peran krusial dalam
membentuk pengalaman belajar peserta didik (Satria et al., 2025). Di samping itu,
kurikulum yang terlalu padat tanpa mempertimbangkan kemampuan peserta didik
sering kali menjadi penghambat proses pembelajaran (Dahyanti et al., 2024).
Kurikulum harus terus ditingkatkan, dikembangkan, dan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, serta dalam pelaksanaannya diharapkan mampu
menghasilkan generasi unggul (Wahyuni et al., 2023).

Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons
terhadap tantangan global. Kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik melalui pendekatan yang fleksibel dan berfokus pada penguatan
karakter serta kompetensi abad 21 (Sholeh, 2023). Sama seperti kurikulum
sebelumnya, kurikulum merdeka juga memberikan ruang bagi guru untuk
merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, adaptif, dan berpusat pada peserta

didik (student center). Guru didorong untuk menggunakan model pembelajaran



yang mampu menumbuhkan inisiatif belajar, meningkatkan partisipasi, serta
membentuk profil pelajar pancasila yang tangguh dan adaptif (Fauzi, 2022).

Guru sebagai ujung tombak pembelajaran memiliki peran vital dalam
mentransformasikan pendekatan belajar yang konvensional menjadi pembelajaran
bermakna. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian guru masih belum
menerapkan model pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Akibatnya, peserta didik menjadi pasif, jarang
membaca, tidak terbiasa bertanya, dan kesulitan dalam mengembangkan argumen
atau solusi terhadap masalah pembelajaran (Putri et al. 2018).

Proses pembelajaran di kelas masih didominasi oleh metode ceramah dan sesi
tanya jawab, sehingga keterlibatan peserta didik dalam menggali dan menemukan
konsep-konsep pembelajaran belum berjalan secara maksimal (Purwanto, 2018).
Hal ini, menyebabkan keterampilan berpikir kritis peserta didik menjadi sangat
rendah dikarenakan guru tidak menggunakan cara-cara baru dalam mengajar di
kelas (Putri et al., 2022). Guru tidak memilih model pembelajaran yang tepat untuk
membuat peserta didik tertarik. Peserta didik cenderung bergantung pada guru
selama pembelajaran, dan kesiapan mereka dalam mengikuti pembelajaran pada
pertemuan berikutnya masih tergolong rendah. Selama proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik kurang merespons materi yang diberikan oleh guru dan
peserta didik juga hanya mempelajari materi pelajaran di sekolah saja, serta hanya
sedikit yang mengulang pelajaran ketika di rumah (Sudin et al., 2017). Adapun
permasalahan lainnya yang mengganggu proses pembelajaran yaitu peserta didik

kurang aktif saat proses kerja kelompok atau dalam pembelajaran (Murni, 2018).



Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) seringkali
dipandang kurang efektif karena menyebabkan rendahnya keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat.
Umumnya, guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah yang belum mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
secara optimal. Hal ini tercermin dari perilaku peserta didik selama pembelajaran
yang cenderung pasif dan menunjukkan respons yang rendah terhadap materi yang
disampaikan (Tuna et al., 2025).

Salah satu model pembelajaran yang terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis adalah model Reading, Questioning, and Answering
(RQA) (Putri et al., 2022). Penerapan model pembelajaran RQA dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan berpikir kritis peserta didik
karena mampu melatih peserta didik untuk aktif dalam mengemukakan argumen
mereka secara kritis ketika presentasi dilaksanakan (Suryanti et al., 2022). Model
pembelajaran ini juga mampu mendorong peserta didk untuk membaca materi
secara aktif, menyusun pertanyaan kritis dari bacaan, menjawab pertanyaan tersebut
dengan argumen, lalu mendiskusikannya. Model pembelajaran ini tidak hanya
menekankan penguasaan materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi secara sistematis (Tasa et al., 2021; Fitrianingsih et al., 2022).

Pembelajaran dengan model pembelajaran RQA digunakan berdasarkan pada
kenyataan, bahwa hampir semua peserta didik yang ditugaskan membaca materi

belajar terkait pembelajaran akan datang selalu tidak membacanya (Purwanto,



2018). Melalui implementasi model pembelajaran RQA terbukti mampu
mendorong peserta didik untuk membaca materi yang ditugaskan, sehingga model
pembelajaran yang dirancang dapat terlaksana dan pemahaman terhadap materi
pembelajaran berhasil ditingkatkan hampir 100% karena peserta didik belajar
secara aktif dan mandiri (Corebima, 2009). Aktivitas membaca, membuat
pertanyaan, dan menjawab pertanyaan yang dikembangkan melalui model
pembelajaran RQA terbukti efektif dalam menumbuhkan budaya berpikir kritis dan
partisipatif dalam kelas (Bustami & Corebima, 2017 ; Purwanto, 2018).

Hasil observasi dan wawancara terhadap keterlaksanaan pembelajaran IPA di
kelas VII SMP Negeri 27 Padang, menunjukkan bahwa sebagian besar proses
pembelajaran masih menggunakan model pembelajaan yang bersifat konvensional.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru lebih dominan dalam menyampaikan materi,
sehingga membuat peserta didik menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu, kesiapan peserta didik untuk belajar masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat ketika guru mencoba menggali pengetahuan awal melalui pertanyaan
pendahuluan terkait materi, namun hanya sedikit peserta didik yang mampu
memberikan jawaban. Saat guru memberikan tugas, sebagian besar peserta didik
hanya menyalin jawaban dari buku teks yang mereka gunakan tanpa memahami apa
yang mereka kerjakan. Peserta didik juga belum berani mengemukakan gagasan
atau menanggapi pertanyaan secara kritis selama proses pembelajaran berlangsung.
Di sekolah tersebut, peserta didik juga belum terbiasa dalam menyelesaikan soal
evaluasi yang menuntut keterampilan berpikir kritis. Kondisi ini menunjukkan

bahwa sebagian besar peserta didik belum memiliki keterampilan berpikir kritis,



yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kurangnya keaktifan serta
keterbatasan pemahaman dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini penting
dilakukan untuk menguji pengaruh model pembelajaran RQA dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Padang,
khususnya pada pembelajaran IPA. Penelitian ini tidak hanya menjawab kebutuhan
praktis terhadap model pembelajaran yang relevan, tetapi juga menawarkan
kebaruan penelitian (novelty) berupa penguatan pembelajaran I[PA melalui
penerapan model pembelajaran RQA yang masih jarang digunakan di tingkat SMP.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Reading, Questioning, and
Answering (RQA) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas VII

SMP Negeri 27 Padang.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan
dalam penelitian yang akan dilaksanakan teridentifikasi sebagai berikut:
1. Peserta didik hanya membaca sekilas tanpa berusaha memahami makna,
yaitu hanya ketika ditugaskan oleh guru untuk membaca.
2. Sistem pembelajaran masih berfokus pada guru, sehingga peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran.
3. Peserta didik hanya sebatas mencari jawaban dari buku teks yang tersedia di
sekolah. Setelah membaca pun peserta didik tidak melakukan analisis secara

mendalam.



4. Peserta didik belum berani mengajukan gagasannya sendiri ataupun

menanggapi pertanyaan yang ada secara kritis.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
diperlukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus pada permasalahan
yang diteliti, yaitu pada rendahnya keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
yang ditunjukkan oleh kebiasaan membaca tanpa pemahaman mendalam,
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya kemampuan analisis
terhadap materi, serta rendahnya keberanian peserta didik dalam mengemukakan
gagasan dan berpikir kritis. Berdasarkan pembatasan tersebut, penelitian ini
difokuskan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran RQA terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA materi Klasifikasi

Makhluk Hidup, khususnya pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Padang.

D. Perumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang dan hasil observasi yang telah dikemukakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran RQA pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 27 Padang?
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran RQA terhadap keterampilan
berpikir kritis pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 27 Padang?
3. Bagaimana respons peserta didik kelas VII di SMP Negeri 27 Padang

terhadap penerapan model pembelajaran RQA.
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, yaitu untuk:

. Mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran RQA pada peserta didik kelas VII di SMP Negeri 27 Padang.
Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran RQA terhadap
keterampilan bepikir kritis peserta didik kelas VII SMPN 27 Padang pada
mata pelajaran IPA.

Mengetahui respons peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Padang

terhadap penerapan model pembelajaran RQA.

F. Manfaat Penelitian

1.

Bagi sekolah, sebagai alternatif perancangan dan penerapan model
pembelajaran untuk meningkatkan mutu serta proses belajar yang akan

datang.

. Bagi guru, sebagai referensi dalam pemilihan model pembelajaran yang

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Bagi peneliti, dapat memperkaya kajian dalam penerapan model
pembelajaran RQA untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik.

Bagi peserta didik, untuk dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan

penelitian lanjutan sejenis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Keterlaksanaan pembelajaran dengan model RQA pada peserta didik kelas VII
SMP Negeri 27 Padang terlaksana dengan baik dan sesuai dengan karakteristik
model yang menekankan keaktifan peserta didik dengan persentase sebesar
97%. Meskipun masih terdapat kendala, seperti keterbatasan waktu dan kondisi
pembelajaran yang kurang kondusif, penerapan model pembelajaran RQA tetap

berjalan optimal dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

. Penerapan model pembelajaran RQA berpengaruh signifikan terhadap

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Padang pada
mata pelajaran IPA dengan thitung > trabel (7,525 > 1,999), sehingga H. diterima.
Melalui model pembelajaran ini peserta didik dilatih untuk memahami
informasi, menganalisis permasalahan, menarik kesimpulan, serta
mengevaluasi hasil pemikirannya. Dengan demikian, model pembelajaran RQA
berkontribusi dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran RQA
menunjukkan hasil positif yaitu sebesar 80,25% dengan kriteria sangat baik.
Peserta didik menilai bahwa model pembelajaran RQA membantu pemahaman
materi, meningkatkan keberanian menyampaikan pendapat, serta mendorong

keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran

untuk penelitian selanjutnya dalam berbagai hal, diantaranya:

1.

Model pembelajaran RQA diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran IPA pada berbagai materi, sehingga peserta didik
terbiasa dengan tahapan membaca, bertanya, dan menjawab. Pembiasaan ini
diharapkan dapat membantu peserta didik mengembangkan keterampilan

berpikir kritis secara lebih optimal.

. Bagi guru disarankan ketika menerapkan model pembelajaran RQA agar

menyediakan bahan bacaan tambahan untuk memperkaya sumber belajar
peserta didik. Guru juga perlu memastikan peserta didik benar-benar membaca
bahan bacaan yang diberikan dan mengontrol pertanyaan yang disusun peserta

didik agar mencerminkan keterampilan berpikir kritis.

. Mengingat model pembelajaran RQA ini menekankan pada pemahaman bacaan

dan pengajuan pertanyaan, peneliti menyarankan agar bahan bacaan dan
permasalahan yang digunakan dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Hal ini bertujuan agar peserta didik lebih mudah memahami materi, mampu
menyusun pertanyaan yang bermakna.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran RQA pada materi atau jenjang pendidikan
yang berbeda, serta memperhatikan pengelolaan waktu dan kondisi
pembelajaran agar keterlaksanaan model pembelajaran RQA dapat berjalan

lebih optimal.
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